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Abstract 

 

The principal plays a central role as a leader and primary driver in 

developing socially responsible character in children. The principal and the 

committee hold activities to support this character. development is very 

important to be done by the principal, teachers and committee at school, 

Schools form character. social care in children, values of social care 

character by providing guidance, renewal and confidence so that the social 

emotional care character in students is increasingly returning and can be 

instilled well and with full awareness. However, in reality there are still 

many students who have less than good social care character, This study 

aims to describe the role of the principal and committee in developing 

activity programs that support social care character in children at RA Al- 

Amanah, Cilegon City and how far their involvement is towards children. 

The data collection techniques used by the researcher are interviews, 

observations and documentation. The data analysis bays used by the 

researcher are data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of the research conducted by the researcher can be concluded 

that the principal and committee have collaborated or collaborated in 

carrying out their roles in developing activity programs that support social 

care attitudes in children well. The roles include: 1. The principal as an 

educator 2. The principal as a manager 3. The principal as an 

administrator, 4. The principal as a supervisor 5. The principal as a leader 

6. The principal as a motivator, As for the school committee 1. The school 

committee as a consideration, The school committee as a supporter. 3. The 

school committee as a controller 4. The school consortium as a mediator. 

 

Keywords: Role of Principal and Committee, Development of Social 

Concern in Children 
 

Abstrak 

 

Kepala sekolah memiliki peran sentral sebagai pemimpin dan penggerak utama dalam pengembangan 

karakter peduli sosial pada anak. Kepala sekolah dan komite mengadakan kegiatan untuk mendukung 

karakter peduli sosial anak seperti : bakti sosial, kunjungan panti asuhan, penggalangan dana, kegiatan 

berbagi makanan, gerkan peduli lingkungan. Perkembangan peduli sosial pada anak sangat penting 

dilakukan kepala sekolah, guru dan komite di sekolah. Sekolah membentuk karakter peduli sosial pada 

anak, nilai-nilai dari karakter peduli sosial, dengan memberikan bimbingan, pemahaman dan keyakinan 

supaya karakter peduli sosial emosional yang ada pada peserta didik semakin berkembang dan dapat 

ditanamkan dengan baik dan penuh kesadaran. Namun pada kenyataannya masih banyak peserta didik 

yang memiliki karakter peduli sosial kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

kepala sekolah dan komite dalam mengembangkan program kegiatan yang mendukung karakter peduli 

sosial pada anak di RA Al-Amanah kota Cilegon dan sebarapa jauh perkembangannya terhadap anak. 



  
 
 
 
 

5115 

 
 
 
 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 3 No: 7, Juli 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisa data yang peneliti gunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan adalah kepala sekolah dan komite 

telah melakukan kerja sama atau berkolaborasi melakukan perannya dalam mengembangkan program 

kegiatan yang mendukung sikap peduli sosial pada anak dengan baik. Peran tersebut diantaranya : 1. 

Kepala sekolah sebagai pendidik, 2. Kepala sekolah sebagai manajer, 3. Kepala sekolah sebagai 

pengadministrasian, 4. Kepala sekolah sebagai pengawas. 5. Kepala sekolah sebagai pemimpin 6. 

Kepala sekolah sebagai motivasi. Adapun komite sekolah : 1. Komite sekolah sebagai pertimbangan, 

2. Komite sekolah sebagai pendukung, 3. Komite sekolah sebagai pengontrolan, 4. Komite sekolah 

sebagai mediator. 

 

Kata Kunci: Peran Kepala sekolah dan Komite, Perkembangan Peduli Sosial Pada anak 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik, termasuk karakter peduli sosial. Pembentukan karakter ini memerlukan 

pemahaman dan komitmen bersama seluruh pihak sekolah, seperti kepala sekolah, guru, karyawan, 

pengawas, dan komite sekolah. 

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi membawa dampak positif, namun juga 

memunculkan masalah seperti menurunnya empati, meningkatnya individualisme, perilaku 

konsumtif, kurangnya disiplin, dan rendahnya kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter—khususnya karakter peduli sosial—menjadi kebutuhan mendesak agar anak 

tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki kepekaan hati terhadap sesama. 

Karakter peduli sosial mencakup sikap membantu, sopan santun, empati, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Dalam pendidikan Islam, pembentukan akhlak yang baik berkaitan erat 

dengan iman, Islam, dan ihsan. Pendidikan karakter peduli sosial dapat dilakukan melalui 

pembiasaan perilaku baik, pembelajaran langsung, serta teladan dari orang dewasa di lingkungan 

anak. 

Kepala sekolah berperan penting sebagai pemimpin dalam menggerakkan program 

pendidikan, mengelola sumber daya, dan menciptakan lingkungan yang kondusif. Komite sekolah, 

yang terdiri dari perwakilan orang tua, tokoh masyarakat, dan pihak yang peduli terhadap 

pendidikan, berfungsi sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat, memberikan 

pertimbangan kebijakan, mendukung program, dan mengawasi pelaksanaannya. 

Di RA Al-Amanah Cilegon, program pengembangan karakter peduli sosial melibatkan 

seluruh siswa dalam kegiatan seperti pembelajaran infak, dengan dukungan kepala sekolah, guru, 

dan komite sekolah. Pemberian teladan dan pengetahuan yang disampaikan dengan bahasa 

sederhana membantu anak memahami makna kepedulian sosial sejak dini. Hal ini diharapkan 

membentuk generasi yang memiliki kepedulian tinggi terhadap sesama, terutama masyarakat 

kurang mampu di sekitarnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis yang 

bertujuan menggambarkan keadaan atau karakteristik objek penelitian secara apa adanya untuk 

kemudian dianalisis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 

di mana peneliti terjun langsung ke lokasi untuk mengamati dan memperoleh data. 



  
 
 
 
 

5116 

 
 
 
 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 3 No: 7, Juli 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menjawab permasalahan kompleks dengan 

menekankan proses penelitian dan pencarian makna, bukan sekadar hasil akhir. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, menggunakan analisis kualitatif, serta berpotensi menghasilkan data yang 

lengkap, mendalam, dan komprehensif. 

Sumber data utama berasal dari kata-kata dan tindakan subjek penelitian (kepala sekolah, 

komite sekolah, dan pihak terkait lainnya), sedangkan data tambahan dapat berupa dokumen atau 

sumber pendukung lain yang relevan. Adapun sumber data terdiri dari dua macam yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data untuk 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu kepala sekolah, ketua 

komite, dan guru guna mencari informasi dan menganalisis peran kepala sekolah dan komite 

dalam mengembangkan karakter peduli sosial emosional anak di RA Al- Amanah, cilegon. Dan 

peneliti menentukan responden 5 anak karena 5 anak tersebut masih kurang dalam berkarakter 

peduli sosial dan yang 20 lainnya sudah dikategorikan mempunyai karakter peduli sosial baik 

di sekolah. Adapun alasan peneliti memilih sumber data primer tersebut karena subjek yang 

akan ditentuntukan oleh peneliti berkaitan dengan pembahasan judul skripsi dan dapat 

memberikan informasi yang relevan yang dapat menjawab permasalahan peneliti. 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpulan data, misalnya profil sekolah, struktur organisasi sekolah, dokumentasi kepala 

sekolah dan komite sekolah atau lewat dokumentasi lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa Kepala Sekolah Dan Komite RA Al-Amanah 

Cilegon berperan penting dalam mengembangkan program kegiatan yang mendukung Karakter 

Peduli Sosial pada anak. 

Peran Kepala Sekolah meliputi: 

1. Merancang dan mengarahkan program kegiatan sosial. 

2. Menanamkan nilai kepedulian sosial melalui pembiasaan dan keteladanan. 

3. Mengelola sumber daya sekolah untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

4. Memberikan motivasi kepada guru, siswa, dan orang tua agar berpartisipasi aktif. 

Peran Komite Sekolah meliputi: 

1. Memberikan dukungan moral, material, dan finansial. 

2. Menjalin kerja sama dengan pihak luar seperti lembaga sosial. 

3. Membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan sosial. 

Kerja sama antara kepala sekolah dan komite sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan, 

di mana keberhasilan pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh kolaborasi seluruh pihak terkait. 

Program yang dijalankan, seperti bakti sosial, kunjungan ke panti asuhan, dan penggalangan dana, 

terbukti efektif menumbuhkan sikap peduli sosial pada anak. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepala sekolah dan komite dalam 

mengembangkan program kegiatan untuk mendukung karakter peduli sosial pada anak di RA Al-

Amanah Cilegon, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran Kepala Sekolah Dan Komite Sekolah Sangat Signifikan dalam pelaksanaan program 

kegiatan peduli sosial. Kepala sekolah berperan sebagai pendidik, manajer, administrator, 

pengawas, pemimpin, dan motivator, sedangkan komite sekolah berperan sebagai pemberi 

pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator. Sinergi kedua pihak ini membuat program 

berjalan efektif. 

2. Faktor Pendukung keberhasilan pengembangan karakter peduli sosial antara lain kerja sama 

yang baik antara sekolah dan komite, keterlibatan orang tua, serta program yang dirancang secara 

terstruktur. Faktor Penghambat meliputi keterbatasan sumber daya, pengaruh lingkungan 

keluarga dan sekolah, serta kurangnya kesadaran pihak terkait terhadap pentingnya pendidikan 

karakter. 

3. Pengembangan Kegiatan Peduli Sosial Memberikan Dampak Positif bagi kepribadian anak, 

seperti meningkatnya empati, kepedulian terhadap sesama, sikap tolong-menolong, dan 

kemampuan bersosialisasi. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter melalui kegiatan 

peduli sosial penting ditanamkan sejak usia dini. 
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